BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang
Sehat merupakan dambaan bagi setiap individu, dengan badan yang sehat aktivitas keseharian dapat berjalan dengan baik. Sehat adalah kondisi dimana segala sesuatu berjalan normal dan bekerja sesuai fungsinya. Kondisi baik dan sejahtera merupakan bagian terpenting dari kesehatan. Seseorang dalam keadaan sehat termasuk tubuh, jiwa dan sosial yang sehat dapat hidup produktif secara sosial maupun ekonomi (Sondang, 2014). 
[bookmark: _Hlk43726718]Dalam Permenkes No. 10 Tahun 2018 tentang upaya kesehatan, upaya kesehatan adalah setiap kegiatan dan/atau serangkaian kegiatan yang dilakukan secara terpadu, terintegrasi dan berkesinambungan untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam bentuk pencegahan penyakit, peningkatan kesehatan, pengobatan penyakit, dan pemulihan kesehatan oleh pemerintah dan/atau masyarakat.
Kesehatan gigi merupakan salah satu bagian dari kesehatan tubuh yang tidak terpisahkan antara satu dengan lainnya. Masalah kesehatan gigi dan mulut yang terjadi di masyarakat Indonesia belum mendapatkan perhatian khusus dari tenaga kesehatan (Mandalika, 2014). Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2013, sebanyak tiga provinsi di Indonesia yaitu Sulawesi Selatan, Kalimantan Tengah, dan Sulawaesi Tengah memiliki masalah mengenai kesehatan gigi dan mulut yang cukup tinggi (>35%), dengan masing-masing EMD (Effective Medical Demand) 10,3%, 8% dan 6,4%.
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Kebersihan gigi dan mulut yang rendah, serta asupan makanan yang dimengonsumsi menjadi pengaruh bagi kesehatan gigi dan mulut, sehingga menimbulkan masalah pada gigi, salah satunya karies. Karies merupakan penyakit yang merusak jaringan keras gigi akibat aktivitas bakteri di dalam rongga mulut (Mustika, 2014). Karies diakibatkan oleh aktivitas terbentuknya plak. Plak adalah deposit lunak yang mengandung bakteri dan melekat pada permukaan gigi (Haida, Cholil & Aspriyanto, 2014).
Upaya pencegahan masalah kesehatan gigi dan mulut dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, salah satunya dengan makan makanan yang mengandung serat. Makanan yang berserat adalah makanan yang mempunyai daya pembersih gigi yang baik. Ada banyak jenis makanan yang berserat seperti sawi, wortel dan buah-buahan. Bengkuang merupakan salah satu buah yang mengandung banyak air dan serat serta kaya dengan gizi (Nurasiki, 2017).
Bengkuang (Pachyrhizus erosus) merupakan tanaman yang mempunyai banyak manfaat dan khasiat. Di dalam buah bengkuang terdapat kandungan zat gizi serta senyawa kimia yang dapat menyembuhkan beberapa jenis penyakit dan baik untuk pemeliharaan kesehatan tubuh. Bengkuang (Pachyrhizus erosus) kaya akan gizi seperti vitamin C, B1, B3 fosfor, zat besi dan kalsium. Selain itu bengkuang dapat membersihkan sisa-sisa makanan pada gigi (Rukmana, 2014). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Nuraisiki (2017), bengkuang memiliki efek mekanis yang dapat menurunkan indeks plak gigi. 
Peneliti tertarik melakukan penelitian di SDN 03 Senen Pagi Jakarta dengan tujuan menemukan gambaran skor plak sebelum dan sesudah mengonsumsi buah bengkuang, khususnya pada siswa kelas V. Penelitian ini juga berfungsi untuk mendata status kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas V di SDN 03 Senen Pagi Jakarta. Berdasarkan alasan-alasan tersebut, penulis mengangkat sebuah penelitian dengan judul “Gambaran Skor Plak Sebelum dan Sesudah Mengonsumsi Buah Bengkuang (Pachyrhizus erosus) pada Siswa Kelas V di SDN 03 Senen Pagi Jakarta”.
1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, diajukan permasalahan, “bagaimana gambaran skor plak sebelum dan sesudah mengonsumsi buah bengkuang (Pachyrhizus erosus) pada siswa kelas V di SDN 03 Senen Pagi Jakarta?”
1.3  Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui gambaran skor plak sebelum dan sesudah mengonsumsi buah bengkuang (Pachyrhizus erosus) pada siswa kelas V di SDN 03 Senen Pagi Jakarta.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Institusi
1. Hasil Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan salah satu acuan untuk mengadakan penelitian-penelitian selanjutnya.
2. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai data status kesehatan gigi dan mulut khususnya pada siswa kelas V di SDN 03 Senen Pagi Jakarta, tempat dilakukannya penelitian.
1.4.2 Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan  wawasan, tentang gambaran skor plak sebelum dan sesudah mengonsumsi buah bengkuang (Pachyrhizus erosus) pada siswa kelas V di SDN 03 Senen Pagi Jakarta.
1.4.3 Bagi Mahasiswa
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi mahasiswa mengenai skor plak. 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran skor plak sebelum dan sesudah mengonsumsi buah bengkuang (Pachyrhizus erosus) pada siswa kelas V di SDN 03 Senen Pagi Jakarta. Penelitian ini menggunakan indeks skor plak yang dilaksanakan pada bulan Januari 2020 di SDN 03 Senen Pagi Jakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pemeriksaan skor plak sebelum dan sesudah mengonsumsi buah bengkuang pada 29 siswa kelas V di SDN 03 Senen Pagi Jakarta.
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